ABSTRAK

Pengendalian Internal merupakan hal yang penting bagi kegiatan organisasi
dalam menjalankan programnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau
direncanakan sebelumnya. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
Pengendalian internal pada Unit Kredit Agunan KPRI “RAUNG” dengan unsur-
unsur Pengendalian Internal yang terdiri dari lima komponen yakni Lingkungan
Pengendalian, Penaksiran Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan
Komunikasi, dan Pemantauan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berdasarkan wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang
diperoleh adalah dari sumber data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini di
simpulkan bahwa Pengendalian Internal Pemberian Kredit masih belum memadai dan
efektif, dimana pada penaksiran resiko dalam pencairan dana kredit yang terlalu
cepat mengakibatkan kurang efektifnya proses seleksi yang nantinya akan merugikan
perusahaan dari penarikan pengembalian kredit, serta pemantauan  terhadap
penagihan tidak dilakukan secara berkala dan konsisten terhadap nasabah. Sehingga,
perlu adanya evaluasi dan perbaikan kembali terkait Pengendalian Internal atas
pemberian kredit.
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ABSTRACT

Internal Control is important for the organization's activities in running the
program to achieve the goals that have been set or planned previously. The purpose
of this study is to evaluate the internal control of the KPRI Collateral Credit Unit
"RAUNG" with the elements of Internal Control consisting of five components:
Control Environment, Risk Assessment, Control Activities, Information and
Communication, and Monitoring.

This study used descriptive qualitative method. Data obtained in this study
based on interviews and documentation. Source of data obtained is from source of
primary and secondary data. The results of this study concluded that the Internal
Control of Credit Disbursement is still inadequate and effective, where the risk
assessment in the disbursement of credit funds that are too fast resulting in less
effective selection process that will harm the company from withdrawal of credit
returns, and monitoring of billing is not done periodically and consistent with
customers. Therefore, there needs to be an evaluation and correction related to the
Internal Control of credit granting.
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